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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian pada tesis ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, bahwa penelitan 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.66  

B. Tempat dan Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan penelitian, sering juga merupakan salah satu 

sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti67. Sumber 

tempat yang dimaksud adalah tempat di mana penelitian 

dilaksanakan. Tempat penelitian yang akan peneliti gunakan 

adalah SD Negeri Selomulyo Kecamatan Ngaglik Sleman 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian.68  Informan merupakan orang yang benar-

benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini terdapat 2 informan diantaranya: 

1. Informan kunci, yaitu orang-orang yang sangat memahami 

permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai 

informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah 

dan guru SD Negeri Selomulyo Kecamatan Ngaglik 

                                                           
66 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 3 
67 H.B. Sutopo, Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam 

Penelitian, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006), hlm. 60 
68 Lexy J. Moleong, Metodologi...hlm.97 
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2. Informan non kunci, yaitu orang yang dianggap mengetahui 

permasalahan yang diteliti yaitu warga sekolah SD Negeri 

Selomulyo Kecamatan Ngaglik, atau orang-orang yang 

dianggap mengetahui seluk beluk materi penelitian 

D. Teknik Penentuan Informan 

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan pada asas subyek yang 

menguasai permasalahan, memiliki data, dan bersedia 

memberikan imformasi lengkap dan akurat. Informan yang 

bertindak sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi 

syarat, yang akan menjadi informan narasumber (key 

informan) dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan 

guru SD Negeri Selomulyo Kecamatan Ngaglik. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data yang meliputi:  

1. Metode wawancara  

Metode wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth 

interview), yakni pertemuan langsung dengan narasumber 

secara berulang-ulang atau berkali-kali.69 Hal tersebut 

untuk memperoleh data ataupun penjelasan yang utuh dan 

mendalam dari informan. Oleh karena itu, aplikasi dari 

wawancara mendalam tidak bersifat kaku dan terstruktur, 

bahkan bersifat tercbuka. Selain itu, dalam wawancara ini 

peneliti juga menggunakan wawancara terpimpin, yakni 

wawancara yang dilakukan menggunakan kerangka 

pertanyaan yang sudah disusun secara sistematis, namun 

dalam pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh 

pewawancara.  Melalui metode ini diharapkan dapat 

diperoleh data-data tentang sekitar SD Negeri Selomulyo 

serta bentuk-bentuk kegiatan sekolah yang tidak 

membedakan bedakan suku, agama, dan ras 

                                                           
69 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2007) , hlm. 108  



36 

 

 
 

2. Metode Observasi  

Metode observasi adalah cara pengumpulan data 

dengan cara melakukan pencatatan secara cermat dan 

sistematik.70  Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data-data tentang keadaan dan berbagai 

kegiatan di SD Negeri Selomulyo Kecamatan Ngaglik.  

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu pencarian data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda, dan sebagainya.71 Metode ini untuk 

mengetahui data tentang gambaran umum SD Negeri 

Selomulyo Kecamatan Ngaglik, serta berbagai 

dokumentasi kegiatan yang telah dilaksanakan.  

F. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini melalui uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas data dilakukan dengan 

meningkatkan ketekunan artinya melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan.  

Di dalam pengujia keabsahan data, metode penelitian 

kualitatif menggunakan validitas interbal (credibility) pada 

aspek nilai kebenaran, pada penerrapannya ditinjau dari 

validitas eksternal (transferability), dan realibilitas 

(dependability) pada aspek konsistensi, serta obyektivitas 

(confirmability) pada aspek naturalis.72 Untuk memperoleh 

keabsahan data penulis memeriksa dengan tehnik Triangulasi 

yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

                                                           
70 Suratno dan Arsyad Lincolin, Metode Penelitian Untuk Ekonomi Bisnis 

Edisi Revisi, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan (UPP) Akademi Manajemen 

Perusahaan YKPN, 2003), hlm, 89  
71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta 2002) hlm. 206  
72 Sugiyono, Metode Penelitin Kuantitatif dan R&D, cetakan ke-20, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hal.145 
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.73 

Tehnik triangulasi yang digunakan adalah tehnik 

triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber yaitu Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, 

Guru Pendidikan Agama Kristen, dan guru kelas.  

G. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

interaktif dari Miles dan Hubermen untuk menganalisis data 

hasil penelitian. Di dalam analisis data kualitatif terdapt tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu, Data Condensation, Data Display, 

Conclusion Drawing/Verifications. Adapun model interaktif 

yang dimaksud sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
73 Lexy J. Moleong, Metodologi...hlm.178 
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Adapun analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Gambar: 1   Komponen-komponen Analisis Data Model 

Interaktif74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Miles dan Hubermen (Miles, Hubermen dan Saldana, 2014; 

14) 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan 

dan memastikan nformasi pada variable of inters (subyek 

yang akan dilakukan uji coba), dengan cara sistematis, 

yang memungkinkan dapat menjawab pertanyaan dari uji 

coba yang dilakukan, uji hipotesis dan mengevaluasi 

hasil. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, 

menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau 

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan 

bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, 

                                                           
74 Miles, Matthew B, A. Michael Hubermen dan Johnny Saldana, 

Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, Edisi Ketiga, (Amerika: Sage 

Publications, Inc), hlm.14 
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transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-

materi empiris lainnya.75 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisain, 

penyatuan dari informasi yang memungkinkan 

penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam 

memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan 

sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau 

mengambil aksi berdasarkan pemahaman.76  Setelah 

dikondensasi kemudian dianalisis, direfleksi dan 

disajikan dalam bentuk teks. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 

Analisis ketiga adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang 

penganalis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 

Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 

sampai pengumuplan data berakhir, tergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 

pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian 

ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-

tuntutan pemberi dana.77  

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran peneliti 

selama menulis dan merupakan suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan lapangan. Pada tahapan sebelumnya 

verifikasi juga dilangsungkan untuk memeriksa 

keabsahan data. 

                                                           
75 Miles, Matthew B, A. Michael Hubermen dan Johnny Saldana, 

Qualitative …  hlm.12 
76 Ibid 
77 ibid 


